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 This study aims to analyze madrasah culture and the formation of 
students’ environmental care character through the Adiwiyata  

Program at MIN 2 Kota Palembang from the perspective of Islamic 
educational sociology. This study employed a qualitative approach 

with a case study design. Data were collected through semi-
structured interviews, observation, and documentation involving 

the head of madrasah, teachers, the Adiwiyata team, students, and 

relevant school personnel. The data were analyzed using the 
interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, including data 

condensation, data display, and conclusion drawing. The findings 
reveal three main points. First, the Adiwiyata Program has been 

institutionalized as part of madrasah culture through environmental 
policies, curriculum integration, participatory activities, 

environmentally friendly facilities, and regular evaluation. Second, 

teachers play a central role as agents of value socialization through 
exemplary behavior and repeated habituation, such as classroom 

cleaning duties, waste collection, recycling activities, and plant care. 
Third, students’ environmental care character begins to develop 

from obedience to teachers’ instructions into social awareness, 
shown through keeping the classroom clean, disposing of waste 

properly, caring for plants, and reminding peers. However, this 

internalization still faces challenges, including inconsistent home 
habituation, peer influence, consumptive habits, waste volume, and 

limited supporting facilities. This study contributes to strengthening 
environmental character education in madrasah by showing that 

environmental care is formed not only through formal programs, but 
also through institutionalized culture, teacher role modeling, 

collective habituation, and sustainable social practices. 
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Introduction 
Pendidikan lingkungan di madrasah tidak cukup dipahami sebagai kegiatan 

kebersihan, penanaman pohon, atau program sekolah, tetapi sebagai proses pembentukan 
nilai, karakter, dan budaya ekologis dalam kehidupan madrasah (Junaidah et al., 2025; 
Muslih Hidayat et al., 2026; Muzakki et al., 2025). Dalam perspektif sosiologi pendidikan 

Islam, proses ini berlangsung melalui norma sosial, budaya kelembagaan, keteladanan 
guru, kontrol sosial, dan pembiasaan kolektif yang membentuk perilaku pro-lingkungan 
peserta didik (Helferich et al., 2023; Sabtina & Mahariah, 2025). Oleh karena itu, madrasah 
menjadi ruang sosial-keagamaan yang menanamkan tanggung jawab ekologis melalui 

integrasi nilai Islam, praktik keseharian, dan program lingkungan yang menyatu dengan 
budaya sekolah. 

Dalam pendidikan Islam, kepedulian lingkungan berakar pada konsep khalifah, 
amanah, mīzān, dan larangan berbuat kerusakan, sehingga menjaga alam menjadi bagian 

dari akhlak dan tanggung jawab manusia kepada Allah (Bsoul et al., 2022; Mohidem & 
Hashim, 2023). Oleh karena itu, pendidikan lingkungan di madrasah tidak hanya 
membentuk perilaku bersih, tetapi juga menanamkan karakter peduli lingkungan melalui 
nilai-nilai pendidikan Islam dan fiqh al-bi’ah . Nilai tersebut menjadi lebih bermakna ketika 
dilembagakan melalui kurikulum, keteladanan guru, budaya sekolah, dan praktik ekologis 

sehari-hari warga madrasah (Sulaeman et al., 2025; Syukri, 2024). 
Beberapa kajian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan di sekolah 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pro-lingkungan peserta didik ketika 
dilaksanakan secara terstruktur melalui program kelembagaan, integrasi kurikulum, dan 

kegiatan partisipatif (Jaime et al., 2023; Salazar et al., 2024). Penelitian lain menegaskan 
bahwa perilaku pro-lingkungan anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 
seperti pengalaman langsung, pembiasaan, dukungan sosial, kontak dengan alam, dan 
lingkungan belajar yang mendukung (Liu & Green, 2024; Świątkowski et al., 2024). Dalam 
konteks pendidikan Islam, integrasi nilai religius dan pendidikan lingkungan juga 

berperan dalam memperkuat kesadaran ekologis peserta didik (Khoirurrijal et al., 2025; 
Wakhidah & Erman, 2022). 

Meskipun demikian, kajian tentang pendidikan lingkungan di madrasah masih sering 
menempatkan Program Adiwiyata sebagai program kelembagaan atau strategi 

pembelajaran. Kajian yang membaca pendidikan lingkungan sebagai proses sosial dalam 
perspektif sosiologi pendidikan Islam masih perlu diperkuat. Padahal, karakter peduli 
lingkungan tidak hanya terbentuk melalui aturan atau program formal, tetapi melalui 
proses sosialisasi nilai, keteladanan guru, pembiasaan kolektif, kontrol sosial teman sebaya, 
serta relasi antara budaya madrasah dan budaya keluarga. Dengan demikian, diperlukan 

pembacaan yang lebih sosiologis untuk memahami bagaimana nilai peduli lingkungan 
hidup, dilembagakan, dan diinternalisasikan dalam keseharian madrasah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
Budaya Madrasah dan pembentukan karakter peduli lingkungan peserta didik melalui 

Program Adiwiyata di MIN 2 Kota Palembang dalam perspektif sosiologi pendidikan 
Islam. Penelitian ini secara khusus mengkaji pelembagaan budaya peduli lingkungan 
dalam madrasah, peran guru sebagai agen sosialisasi nilai, pembiasaan sebagai proses 
pembentukan karakter, internalisasi perilaku peduli lingkungan pada peserta didik, serta 

hambatan sosial dan struktural yang memengaruhi keberlanjutan karakter tersebut.  
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Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami makna, proses, dan 
dinamika sosial pembentukan karakter peduli lingkungan dalam konteks kehidupan 

madrasah secara alamiah (Creswell, J.W., & Poth, 2020; Flick, 2022). Desain studi kasus 
digunakan karena penelitian berfokus pada praktik Program Adiwiyata di MIN 2 Kota 
Palembang sebagai satu konteks kelembagaan yang memiliki karakteristik sosial, budaya, 
dan pendidikan tertentu. Melalui desain ini, peneliti dapat mengkaji secara mendalam 

kebijakan madrasah, pembiasaan ekologis, keteladanan guru, keterlibatan peserta didik, 
serta hambatan sosial yang memengaruhi pembentukan karakter peduli lingkungan 
(DeMatthews et al., 2026; Priya, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Kota Palembang yang dipilih secara purposive 
karena memiliki praktik pendidikan lingkungan melalui Program Adiwiyata, kegiatan 

kebersihan, perawatan tanaman, pengelolaan sampah, serta keterlibatan guru dan peserta 
didik dalam aktivitas peduli lingkungan. Pemilihan lokasi dan informan secara purposive 
sesuai dengan penelitian kualitatif studi kasus karena sumber data dipilih berdasarkan 
keterkaitan, pengalaman, dan pengetahuan mereka terhadap fenomena yang diteliti 

(Ahmad & Wilkins, 2025; Priya, 2021). Informan penelitian meliputi kepala madrasah, 
wakil kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, guru kelas, koordinator 
Adiwiyata, peserta didik, dan tenaga kependidikan yang relevan.  

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara menggali kebijakan Adiwiyata, keteladanan guru, pembiasaan peserta didik, 

perubahan perilaku, dan hambatan pembentukan karakter peduli lingkungan (Adeoye-
Olatunde & Olenik, 2021). Observasi menelaah praktik keseharian warga madrasah, 
sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengkaji dokumen Adiwiyata, tata tertib, foto 
kegiatan, slogan lingkungan, dan arsip pendukung. Ketiga teknik ini digunakan untuk 

memperkuat kedalaman data dalam studi kasus kualitatif (Flick et al., 2022; Priya, 2021). 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Peneliti secara 

langsung mengumpulkan data, mencatat peristiwa lapangan, memahami konteks sosial 
madrasah, dan menafsirkan makna dari perilaku warga sekolah. Untuk menjaga 
keterarahan proses penelitian, peneliti menggunakan pedoman wawancara, lembar 

observasi, dan format dokumentasi sebagai instrumen pendukung. Pedoman wawancara 
disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu pelembagaan budaya peduli lingkungan, 
keteladanan guru, pembiasaan peserta didik, perubahan perilaku, serta hambatan sosial 
dan struktural dalam pelaksanaan Program Adiwiyata. 

Kisi-kisi instrumen penelitian disusun untuk mengarahkan pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kisi-kisi ini berfungsi sebagai panduan awal agar 
data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian, yaitu budaya peduli lingkungan, 
keteladanan guru, pembiasaan siswa, internalisasi karakter, dan hambatan 

pelaksanaannya. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Fokus Penelitian Indikator Utama Sumber Data Teknik 
Budaya madrasah 

dan peduli 
lingkungan 

Kebijakan Adiwiyata, 

integrasi kurikulum, kegiatan 
partisipatif, sarana 

pendukung, evaluasi program 

Kepala 

madrasah, tim 
Adiwiyata, guru 

Wawancara, 

observasi, 
dokumentasi 

Keteladanan dan 

pembiasaan guru 

Contoh perilaku guru, arahan, 

piket kelas, operasi semut, 
Jumat bersih, perawatan 

tanaman 

Guru PAI, guru 

kelas, peserta 
didik 

Wawancara, 

observasi 
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Internalisasi 
karakter siswa 

Kebiasaan menjaga 
kebersihan, merawat 

tanaman, tanggung jawab 
kelas, menegur teman 

Peserta didik, 
guru kelas 

Wawancara, 
observasi 

Hambatan 

pembentukan 
karakter 

Pembiasaan di rumah, 

inkonsistensi siswa, kebiasaan 
jajan, volume sampah, 

keterbatasan sarana 

Guru, siswa, tim 

Adiwiyata 

Wawancara, 

observasi 

Data pendukung Dokumen program, foto 

kegiatan, tata tertib, slogan 
lingkungan, arsip kegiatan 

Dokumen 

madrasah 

Dokumentasi 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 
mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(Miles et al., 2020; Saldana, 2021). Pada tahap kondensasi, data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi diseleksi serta dikelompokkan sesuai fokus penelitian, seperti kebijakan 

Adiwiyata, keteladanan guru, pembiasaan peserta didik, perubahan perilaku, dan 
hambatan sosial. Data kemudian disajikan secara naratif berdasarkan tema utama 
penelitian. Kesimpulan ditarik melalui penafsiran pola data dan verifikasi silang antara 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member 

checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala 
madrasah, guru, tim Adiwiyata, peserta didik, dan tenaga kependidikan. Triangulasi 
teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali data atau 

interpretasi tertentu kepada informan agar temuan penelitian tetap sesuai dengan 
pengalaman dan informasi yang mereka sampaikan. Selain itu, peneliti juga menggunakan 
catatan lapangan dan jejak analisis untuk menjaga konsistensi, keterlacakan, dan 
transparansi proses penelitian. 

Penelitian ini memperhatikan etika penelitian dengan memberikan penjelasan kepada 
informan mengenai tujuan penelitian, menjaga kerahasiaan identitas informan, serta 
menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik. Informan diberi kesempatan 
untuk menyampaikan informasi secara sukarela, dan kutipan wawancara disajikan dengan 
menggunakan kode informan untuk menjaga kerahasiaan narasumber. 

 

Results and Discussion 
Results  
1. Pelembagaan Budaya Peduli Lingkungan melalui Program Adiwiyata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan di 
MIN 2 Kota Palembang berlangsung melalui pelembagaan budaya madrasah. Program 

Adiwiyata tidak ditempatkan sebagai kegiatan tambahan, tetapi menjadi bagian dari 
kebijakan, kurikulum, kegiatan partisipatif, pengelolaan sarana, dan evaluasi program. 
Dengan demikian, nilai peduli lingkungan dibentuk melalui sistem sosial madrasah yang 
mengatur kebiasaan warga sekolah. 

Kepala madrasah menjelaskan: 

“Madrasah membentuk karakter peduli lingkungan melalui Madrasah 
Adiwiyata yang mengintegrasikan kebijakan berwawasan lingkungan, 
kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan partisipatif, serta pengelolaan 
sarana ramah lingkungan.” (SA, wawancara, 21 April 2026) 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Program Adiwiyata menjadi kerangka 
kelembagaan dalam membentuk karakter peserta didik. Nilai peduli lingkungan tidak 
hanya disampaikan melalui pembelajaran, tetapi diorganisasikan melalui sistem kebijakan 
dan aktivitas madrasah. Tim Adiwiyata juga menyampaikan: 

“Program Adiwiyata sangat membantu dalam membentuk karakter siswa 
melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya, pembiasaan 
memilah sampah, serta kepedulian sosial dan lingkungan sekitar.” 
(KH, wawancara, 21 April 2026) 
Selain menjadi bagian dari kebijakan dan kegiatan partisipatif, Program Adiwiyata 

juga dipantau melalui evaluasi berkala. Tim Adiwiyata menjelaskan: 
“Program ini dievaluasi secara berkala dan sistematis oleh kepala madrasah 

yang bekerja sama dengan dinas lingkungan hidup. Sekolah juga melakukan 
evaluasi RPP atau modul ajar guru yang berbasis kurikulum cinta. Dengan 
adanya kerja sama madrasah dengan dinas lingkungan hidup, dapat 
dilakukan verifikasi ke sekolah untuk melihat sejauh mana Program 
Adiwiyata telah dilaksanakan.” (KH, wawancara, 21 April 2026) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa budaya peduli lingkungan tampak dalam 
aktivitas harian madrasah. Peserta didik terlihat mengikuti kegiatan kebersihan, merawat 
tanaman, memilah sampah, dan menjaga area kelas. Di lingkungan madrasah juga terdapat 
sarana pendukung seperti area tanaman, tempat sampah, dan media edukasi lingkungan. 

Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa Program Adiwiyata tidak hanya menjadi slogan 
kelembagaan, tetapi telah masuk ke dalam praktik keseharian warga madrasah.  

Berdasarkan hasil dari dokumentasi keterlibatan guru dan peserta didik dalam 
kegiatan lingkungan, seperti perawatan tanaman, kebersihan kelas, dan kegiatan peduli 

lingkungan bersama. Temuan ini menunjukkan bahwa pelembagaan budaya peduli 
lingkungan berlangsung melalui keterpaduan antara kebijakan madrasah, sarana 
pendukung, partisipasi guru, dan keterlibatan peserta didik. Data sumber juga 
menunjukkan bahwa Program Adiwiyata di MIN 2 Kota Palembang dijalankan melalui 
kebijakan, kurikulum, kegiatan partisipatif, sarana pendukung, dan evaluasi berkala. 

 
2. Keteladanan dan Pembiasaan Guru sebagai Proses Sosialisasi Nilai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam 
menanamkan karakter peduli lingkungan. Guru tidak hanya memberi perintah atau 
nasihat, tetapi juga memberi contoh langsung melalui tindakan. Dalam konteks ini, guru 
berperan sebagai agen sosialisasi nilai yang memperkenalkan, mencontohkan, dan 
membiasakan perilaku peduli lingkungan kepada peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam menyatakan: 
“Keteladanan guru merupakan sistem pendidikan yang paling kuat, karena 
karakter tidak bisa diajarkan hanya melalui lisan, melainkan harus ditularkan 
melalui tindakan.” (LP, wawancara, 21 April 2026) 

Wali kelas juga menjelaskan: 
“Guru memberikan contoh langsung kepada siswa, misalnya guru langsung 
memungut sampah atau menyapu kelas. Dengan begitu siswa akan 
mencontoh tindakan guru.” (MR, wawancara, 21 April 2026) 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa keteladanan guru menjadi bagian penting 

dalam pembentukan karakter. Peserta didik belajar tidak hanya dari instruksi, tetapi juga 
dari tindakan yang mereka lihat secara langsung. Selain keteladanan, pembiasaan juga 
menjadi strategi utama dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Guru kelas 
menjelaskan: 

“Sebagai guru kelas, saya menanamkan kebiasaan menjaga lingkungan 
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melalui teladan langsung dan aturan kelas sederhana, seperti membuang 
sampah pada tempatnya, merapikan kelas, serta mematikan alat elektronik 
yang tidak dipakai.” 
Guru yang sama menambahkan: 
“Selain itu, saya membiasakan kegiatan rutin seperti piket kelas dan Jumat 

bersih, mengajak siswa belajar sambil praktik langsung seperti menanam 
tanaman dan membuat kerajinan dari barang bekas, serta memberikan 
apresiasi berupa pujian atau bintang kelas.”  (HK, wawancara, 21 April 2026) 
Guru lain juga menyebutkan bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan di 

madrasah: 
“Kegiatan yang dilakukan antara lain gerakan mengambil sampah sebelum 
memulai pembelajaran, piket kelas, dan gerakan mendaur ulang sampah 
menjadi barang yang berguna, misalnya membuat pot dari galon bekas dan 
membuat kotak sampah dari ember bekas cat.”  (MR, wawancara, 21 April 2026) 

Selain itu, guru lain menjelaskan: 
“Guru menanamkan kebiasaan menjaga lingkungan kepada siswa dengan 
cara membuat daftar piket di setiap kelas dan menerapkan operasi semut 
sebelum dan sesudah pembelajaran.” (AN, wawancara, 21 April 2026) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan tersebut tampak dalam 
rutinitas madrasah. Peserta didik terlihat memungut sampah sebelum pembelajaran, 
melaksanakan piket kelas, menjaga kerapian ruang belajar, dan merawat tanaman. Guru 
juga tampak mengarahkan sekaligus mendampingi siswa dalam kegiatan kebersihan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan berlangsung 

melalui proses sosial yang berulang dan dikawal oleh keteladanan guru. Data sumber 
memperlihatkan bahwa pembiasaan di madrasah dilakukan melalui operasi semut, piket, 
Jumat bersih, daur ulang, dan keterlibatan guru dalam kegiatan kebersihan bersama siswa. 

 
3. Internalisasi Karakter Siswa dan Hambatan Sosialnya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten 

mulai membentuk perubahan perilaku peserta didik. Pada awalnya, sebagian siswa 
menjaga kebersihan karena diingatkan guru. Namun, setelah pembiasaan dilakukan secara 
berulang, peserta didik mulai menunjukkan kesadaran untuk menjaga lingkungan secara 
lebih mandiri. 

Guru kelas menjelaskan: 

“Respons siswa terhadap kegiatan pembiasaan peduli lingkungan pada 
awalnya beragam, tetapi cenderung positif setelah dijalankan secara 
konsisten. Setelah berjalan konsisten, mulai ada perubahan seperti anak-anak 
terbiasa membuang sampah pada tempatnya, menegur temannya jika tidak 

menjaga kebersihan kelas, dan mulai memiliki tanggung jawab terhadap 
kelasnya.” (HK, wawancara, 21 April 2026) 
Guru yang sama menambahkan: 
“Awalnya siswa bergerak jika disuruh atau diingatkan, tetapi setelah terbiasa 
mereka tumbuh kesadaran dari dalam dirinya untuk menjaga kelas. Mereka 

juga menjadi lebih peka terhadap keadaan sekitar, berani menegur teman 
yang membuang sampah sembarangan, terbiasa hidup rapi dan bersih, serta 
kerja sama di kelas semakin baik.” (HK, wawancara, 21 April 2026) 
Perubahan perilaku juga terlihat dari keterlibatan siswa dalam merawat tanaman. 

Salah satu guru menyatakan: 
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“Perubahan perilaku yang terlihat adalah anak menjadi mempunyai sikap 
tanggung jawab terhadap kenyamanan kelas, terutama pada tanaman yang 
mereka rawat. Mereka menjadi cinta terhadap tanaman yang mereka rawat 
sendiri.”(AN, wawancara, 21 April 2026) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik mulai menjaga 
kebersihan kelas, merawat tanaman, bekerja sama dalam kegiatan kebersihan, dan saling 
mengingatkan ketika ada teman yang membuang sampah sembarangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakter peduli lingkungan mulai berkembang dari kepatuhan 
terhadap instruksi guru menjadi kebiasaan sosial di antara peserta didik. 

Peserta didik juga mulai memahami pentingnya lingkungan bersih bagi kenyamanan 
belajar dan kesehatan. Salah satu siswa menyatakan: 

“Karena kita hidup di tengah-tengah lingkungan, jadi jika lingkungan tidak 
dijaga itu akan berdampak buruk juga ke kita.”  (S1, wawancara, 21 April 2026) 

Siswa lain menjelaskan: 
“Karena kebersihan lingkungan sekolah juga merupakan dampak 
kenyamanan selama pembelajaran. Jika lingkungan sekolah asri dan bersih 
maka pembelajaran berjalan lancar dan nyaman.”(S2, wawancara, 21 April 
2026) 
Siswa lainnya menyampaikan: 
“Karena jika tidak dijaga akan menimbulkan sarang penyakit, seperti jentik-

jentik nyamuk Aedes aegypti yang bisa menimbulkan penyakit demam 
berdarah.”(S3, wawancara, 21 April 2026) 
Namun, proses internalisasi karakter peduli lingkungan masih menghadapi 

hambatan sosial dan struktural. Guru kelas menjelaskan: 

“Tidak semua siswa dibiasakan menjaga lingkungan di rumah, sehingga guru 
harus mengulang dari awal untuk membentuk kebiasaan itu. Anak-anak 
kelas IV mudah semangat di awal, tetapi juga mudah lupa jika tidak terus 
diingatkan.” (HK, wawancara, 21 April 2026) 
Hambatan lain berkaitan dengan kebiasaan konsumtif dan keterbatasan sarana. 

Guru lain menyampaikan: 
“Kendala utama dalam membentuk karakter peduli lingkungan yakni 
susahnya mengontrol anak untuk jajan, yang menyebabkan volume sampah 
menjadi banyak. Kendala selanjutnya adalah sumber air yang kadang mati 

dan kadang hidup, sehingga tanaman di kelas sulit untuk disiram.”(AN, 
wawancara, 21 April 2026) 
Dengan demikian, pembentukan karakter peduli lingkungan di MIN 2 Kota 

Palembang tidak hanya dipengaruhi oleh program madrasah, tetapi juga oleh budaya 
keluarga, kebiasaan peserta didik, pengaruh teman sebaya, dan ketersediaan sarana 
pendukung. Data sumber juga menegaskan bahwa hambatan pembentukan karakter 
berasal dari ketidaksinambungan budaya rumah dan sekolah, lemahnya konsistensi 

perilaku siswa, kebiasaan konsumtif, dan keterbatasan sarana.  
Tabel 2. Temuan Utama Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan di MIN 2 Kota 

Palembang 

No. Tema Temuan Bukti Lapangan Temuan Utama Makna Analitis 
1 Pelembagaan 

budaya peduli 

lingkungan 
melalui 
Program 
Adiwiyata 

Kebijakan 
madrasah, 

kurikulum berbasis 
lingkungan, 
kegiatan 
partisipatif, sarana 

Program 
Adiwiyata tidak 

berjalan sebagai 
kegiatan 
tambahan, tetapi 
menjadi sistem 

Karakter peduli 
lingkungan dibentuk 

melalui pelembagaan 
nilai dalam kebijakan, 
aktivitas harian, 
sarana, dan evaluasi 
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ramah lingkungan, 
evaluasi berkala, 

observasi 
kebersihan dan 
perawatan tanaman 

budaya 
madrasah yang 

mengatur 
perilaku warga 
sekolah 

madrasah 

2 Keteladanan 
dan 
pembiasaan 

guru sebagai 
proses 
sosialisasi nilai 

Guru memungut 
sampah, menyapu 
kelas, mengarahkan 

piket, operasi 
semut, Jumat 
bersih, daur ulang, 
dan perawatan 

tanaman 

Guru berperan 
sebagai agen 
sosialisasi nilai 

melalui contoh 
langsung dan 
pembiasaan 
berulang 

Nilai peduli 
lingkungan lebih 
efektif ditanamkan 

melalui tindakan 
nyata, rutinitas 
kolektif, dan kontrol 
sosial di kelas 

3 Internalisasi 

karakter siswa 
dan hambatan 
sosialnya 

Siswa mulai 

membuang sampah 
pada tempatnya, 
menegur teman, 
merawat tanaman, 

menjaga kelas, 
tetapi masih 
terkendala budaya 
rumah, kebiasaan 
jajan, sampah, dan 

air 

Perilaku siswa 

bergerak dari 
kepatuhan 
karena instruksi 
menuju 

kesadaran dan 
tanggung jawab 
sosial 

Internalisasi karakter 

mulai terbentuk, tetapi 
keberlanjutannya 
dipengaruhi oleh 
konsistensi sekolah, 

dukungan keluarga, 
teman sebaya, dan 
sarana pendukung 

 

Discussion 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan 

di MIN 2 Kota Palembang berlangsung melalui tiga proses utama, yaitu pelembagaan 

budaya peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata, keteladanan dan pembiasaan guru 
sebagai proses sosialisasi nilai, serta internalisasi karakter siswa yang masih berhadapan 
dengan hambatan sosial dan struktural. Ketiga proses tersebut memperlihatkan bahwa 
karakter peduli lingkungan tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui keterpaduan 
antara kebijakan madrasah, budaya sekolah, peran guru, rutinitas harian, keterlibatan 

siswa, dukungan sarana, dan penguatan nilai secara berkelanjutan. 
Program Adiwiyata di MIN 2 Kota Palembang telah menjadi sistem budaya madrasah, 

bukan sekadar kegiatan tambahan. Program ini dilembagakan melalui kebijakan, 
kurikulum, kegiatan partisipatif, sarana ramah lingkungan, dan evaluasi berkala sehingga 

pembentukan karakter peduli lingkungan berlangsung melalui pendekatan sekolah secara 
menyeluruh (Holst et al., 2025; Mónus, 2022). Keterlibatan kepala madrasah, guru, tim 
Adiwiyata, dan peserta didik dalam menjaga kebersihan, merawat tanaman, serta memilah 
sampah menunjukkan bahwa budaya ekologis dibentuk melalui praktik kolektif yang 

konsisten (Rahmania, 2024; Salazar et al., 2024). Sarana lingkungan seperti tempat sampah, 
area tanaman, dan media edukasi juga berperan sebagai media pembiasaan karakter 
karena perilaku siswa dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan dukungan budaya sekolah 
(Purnomo, Annur, et al., 2026; Wardani et al., 2025). 

Guru berperan sebagai agen sosialisasi nilai peduli lingkungan melalui keteladanan 

dan pembiasaan. Guru tidak hanya memberi arahan, tetapi juga mencontohkan tindakan 
nyata seperti memungut sampah, menyapu kelas, mendampingi piket, operasi semut, daur 
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ulang, dan perawatan tanaman; keteladanan ini penting karena perilaku pro-lingkungan 
anak lebih mudah terbentuk melalui contoh konkret yang mereka lihat langsung (Cincera 
et al., 2023; Liang et al., 2022). Pembiasaan yang dilakukan secara berulang melalui piket 
kelas, Jumat bersih, dan praktik lingkungan menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

tidak cukup melalui pembelajaran kognitif, tetapi perlu diperkuat dengan pengalaman 
langsung dan rutinitas sosial yang konsisten (Al Balushi & Ambusaidi, 2023; M. Jaedi et al., 
2025; Purnomo, Abdullah Idi, et al., 2026). 

Pembiasaan yang konsisten mulai menginternalisasi karakter peduli lingkungan pada 
peserta didik. Perilaku siswa bergerak dari kepatuhan karena arahan guru menuju 

kesadaran mandiri, seperti membuang sampah pada tempatnya, menegur teman, merawat 
tanaman, dan menjaga kebersihan kelas; perubahan ini terjadi karena perilaku pro-
lingkungan anak dipengaruhi oleh sikap, nilai, norma sosial, pengalaman langsung, dan 
dukungan lingkungan sekolah (Liu & Green, 2024; Świątkowski et al., 2024). Namun, 

internalisasi tersebut belum sepenuhnya stabil karena masih dipengaruhi oleh budaya 
rumah, teman sebaya, kebiasaan konsumtif, volume sampah, serta keterbatasan sarana 
seperti air dan fasilitas pendukung (Piras et al., 2023; Wardani et al., 2025). Dengan 
demikian, pembentukan karakter peduli lingkungan memerlukan pembiasaan 
berkelanjutan, pengawasan guru, dukungan keluarga, dan penguatan budaya madrasah 

agar kesadaran ekologis siswa tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi menjadi perilaku 
nyata yang konsisten (Portus et al., 2024; Rahmania, 2024). 

Implikasi teoretis penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter peduli 
lingkungan perlu dipahami sebagai proses sosial yang melibatkan struktur, aktor, budaya, 

dan praktik berulang. Karakter tidak cukup dijelaskan sebagai hasil pembelajaran 
individual, tetapi sebagai hasil interaksi antara kebijakan madrasah, keteladanan guru, 
norma kelas, pengalaman langsung, dan kontrol sosial di lingkungan sekolah. Implikasi 
praktisnya, madrasah perlu memperkuat Program Adiwiyata dengan cara 

mengintegrasikan nilai peduli lingkungan ke dalam kebijakan, pembelajaran, pembiasaan 
kelas, kegiatan partisipatif, pengelolaan sarana, serta evaluasi yang berkelanjutan. Guru 
juga perlu terus dilibatkan sebagai teladan utama, sedangkan orang tua perlu diajak 
membangun kesinambungan pembiasaan antara sekolah dan rumah. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup kajian yang hanya berfokus 

pada satu madrasah, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi untuk seluruh madrasah 
pelaksana Program Adiwiyata. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, sehingga belum mengukur secara kuantitatif tingkat perubahan karakter peduli 
lingkungan peserta didik. Penelitian ini juga belum menelusuri secara mendalam peran 

keluarga dan lingkungan rumah dalam mendukung atau menghambat pembiasaan peduli 
lingkungan yang dibangun di madrasah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
memperluas lokasi kajian, membandingkan madrasah Adiwiyata dan non-Adiwiyata, 
serta menggunakan pendekatan campuran untuk melihat hubungan antara budaya 
sekolah, keteladanan guru, dukungan keluarga, dan perilaku peduli lingkungan siswa. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan kajian pendidikan karakter berbasis 
lingkungan dalam konteks madrasah. Penelitian ini menunjukkan bahwa karakter peduli 
lingkungan tidak terbentuk hanya melalui pengetahuan ekologis, tetapi melalui 
pelembagaan budaya, keteladanan guru, pembiasaan kolektif, partisipasi siswa, dan 

dukungan sarana yang berlangsung secara konsisten. Secara konseptual, penelitian ini 
memperkaya kajian pendidikan lingkungan dengan menempatkan madrasah sebagai 
ruang sosial yang membentuk kebiasaan ekologis peserta didik. Secara praktis, penelitian 
ini dapat menjadi dasar bagi madrasah untuk mengembangkan Program Adiwiyata 
sebagai strategi pembentukan karakter, bukan sekadar program administratif atau 

penghargaan kelembagaan. 
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Conclusion 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan peserta 

didik di MIN 2 Kota Palembang berlangsung melalui pelembagaan budaya madrasah, 
keteladanan guru, dan pembiasaan kolektif yang terintegrasi dalam Program Adiwiyata. 
Program Adiwiyata tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan lingkungan, tetapi menjadi 

sistem budaya yang mengatur kebijakan, kurikulum, aktivitas partisipatif, sarana 
pendukung, dan evaluasi madrasah. Melalui sistem tersebut, nilai peduli lingkungan 
diinternalisasikan dalam kehidupan harian peserta didik melalui praktik menjaga 
kebersihan, memilah sampah, merawat tanaman, melaksanakan piket kelas, operasi semut, 

dan kegiatan daur ulang. 
Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa guru berperan sebagai agen 

sosialisasi nilai yang menghubungkan kebijakan madrasah dengan perilaku nyata peserta 
didik. Keteladanan dan pembiasaan yang dilakukan guru mendorong perubahan perilaku 

siswa dari kepatuhan karena instruksi menuju kesadaran sosial untuk menjaga lingkungan. 
Namun, internalisasi karakter peduli lingkungan belum sepenuhnya stabil karena masih 
dipengaruhi oleh ketidaksinambungan budaya rumah dan sekolah, kebiasaan konsumtif 
siswa, pengaruh teman sebaya, volume sampah, serta keterbatasan sarana pendukung. 
Dengan demikian, keberhasilan pembentukan karakter peduli lingkungan memerlukan 

kesinambungan antara budaya madrasah, keteladanan guru, dukungan keluarga, kontrol 
sosial teman sebaya, dan penguatan fasilitas lingkungan. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Program Adiwiyata perlu dipahami 
bukan sekadar sebagai program administratif atau penghargaan kelembagaan, tetapi 

sebagai strategi pembentukan karakter ekologis peserta didik. Madrasah perlu 
memperkuat integrasi nilai peduli lingkungan ke dalam kebijakan, pembelajaran, budaya 
kelas, kegiatan partisipatif, dan evaluasi berkelanjutan. Penelitian ini juga menegaskan 
pentingnya perspektif sosiologi pendidikan Islam dalam membaca madrasah sebagai 
ruang sosial-keagamaan yang membentuk karakter peserta didik melalui norma, 

keteladanan, pembiasaan, dan praktik ekologis yang berlangsung secara konsisten.  
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